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Abstract. This study aims to develop a web interface for a digital wedding invitation service provider (Fairytale)
using the User-Centered Design (UCD) approach. The research method follows the UCD approach, consisting
of four main stages: (1) understanding the context of use, (2) identifying user needs, (3) designing solutions, and
(4) design evaluation. Data collection involved 36 respondents through questionnaires, interviews, and usability
testing. The findings highlight three key functional requirements: template customization (94.4%), guest list
management (88.9%), and digital RSVP (86.1%). The implementation of UCD resulted in significant
improvements in usability metrics: task success rate increased from 65% to 91.7%, error rate decreased from
35% to 8.3%, and user satisfaction rose from 3.2 to 4.3 (on a 1-5 scale). Mobile-first optimization became a
central focus, given that 72.2% of users prefer accessing the platform through mobile devices. This research
contributes to the development of the UCD model for digital platforms in Indonesia and provides practical
guidelines for user-centered interface development. The study's limitations include a small sample size and a
geographically focused scope, suggesting opportunities for future research with a larger scale..
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan interface web penyedia jasa pembuatan undangan
pernikahan digital (Fairytale) menggunakan pendekatan User-Centered Design (UCD). Metode penelitian
menggunakan pendekatan UCD dengan empat tahap utama: (1) memahami konteks penggunaan, (2) menentukan
kebutuhan pengguna, (3) merancang solusi desain, dan (4) evaluasi desain. Pengumpulan data melibatkan 36
responden melalui kuesioner, wawancara, dan usability testing. Hasil penelitian menunjukkan tiga kebutuhan
fungsional prioritas: kustomisasi template (94.4%), manajemen daftar tamu (88.9%), dan RSVP digital (86.1%).
Implementasi UCD menghasilkan peningkatan signifikan dalam metrics usability: task success rate meningkat
dari 65% menjadi 91.7%, error rate menurun dari 35% menjadi 8.3%, dan user satisfaction meningkat dari 3.2
menjadi 4.3 (skala 1-5). Optimasi mobile-first menjadi fokus utama mengingat 72.2% preferensi akses melalui
perangkat mobile. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model UCD untuk platform digital di
Indonesia dan memberikan panduan praktis pengembangan interface berbasis kebutuhan pengguna. Keterbatasan
penelitian meliputi jumlah sampel yang terbatas dan fokus geografis, membuka peluang untuk penelitian lanjutan
dengan skala yang lebih luas.

Kata kunci: User-Centered Design, Interface Web, Undangan Digital, Usability Testing, Mobile-First Design

1. LATAR BELAKANG

Web telah menjadi komponen fundamental dalam arsitektur internet modern. Sebagai
platform digital yang dinamis, web tidak hanya berfungsi sebagai media penyampai teks, tetapi
juga mengintegrasikan berbagai format media seperti audio, visual, video, dan konten
interaktif. Pada dasarnya, web merupakan sistem terdistribusi yang terdiri dari repository
dokumen digital masif yang tersimpan dalam jaringan web server. Infrastruktur server ini
membentang di seluruh dunia, mencakup lima benua termasuk Indonesia, yang terintegrasi
melalui jaringan internet global (Prasetiadi, 2020).

Dinamika bisnis di era digital menunjukkan perkembangan yang sangat dinamis,

menciptakan persaingan yang semakin ketat dalam menarik dan mempertahankan pelanggan.
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Kesuksesan sebuah perusahaan tidak lagi hanya diukur dari aktivitas bisnis konvensional,
tetapi juga kemampuannya dalam mengadaptasi teknologi dan informasi untuk mendukung
operasional serta pengambilan keputusan strategis. Di tengah kompetisi yang semakin intens,
kualitas layanan dan kepuasan pelanggan menjadi faktor krusial dalam membangun loyalitas
dan hubungan jangka panjang dengan konsumen.

Industri percetakan, khususnya dalam sektor undangan, menghadapi tantangan
transformasi yang signifikan. Meskipun permintaan produk undangan terus meningkat, model
bisnis konvensional dengan sistem pemasaran tradisional seperti promosi word-of-mouth dan
distribusi brosur mulai menunjukkan keterbatasan. Proses pemesanan yang mengharuskan
konsumen untuk datang langsung ke lokasi atau melakukan komunikasi via telepon tidak lagi
sejalan dengan ekspektasi konsumen modern. Keterbatasan geografis dan aksesibilitas menjadi
hambatan utama dalam menjangkau pasar yang lebih luas, menunjukkan urgensi untuk
mengadopsi solusi digital dalam mengoptimalkan jangkauan dan layanan kepada konsumen
(Darojat, 2019).

Berdasarkan analisis tren pencarian Google Trends periode 2019-2024, terlihat adanya
perubahan signifikan dalam minat masyarakat Indonesia terhadap undangan pernikahan digital.
Data menunjukkan peningkatan konsisten dalam pencarian "undangan digital,” yang mencapai
puncaknya pada Juni 2023 dengan skor 95, sementara pencarian "kartu undangan™ tradisional
mengalami penurunan drastis dari skor 72 di akhir 2019 menjadi hanya sekitar 15-20 di tahun
2024.
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Keterangan: Grafik ini menunjukkan perubahan tren pencarian “"undangan digital,” "undangan
online," dan "kartu undangan” di Indonesia antara 2019 hingga 2024.

Sumber:

Google Trends. (2023). Tren pencarian undangan digital, undangan online, kartu undangan di
Indonesia (2019-2024). Diakses dari
https://trends.google.com/trends/explore?date=today%205-
y&geo=ID&qg=undangan%20digital,undangan%20online kartu%20undangan&hl=id

Gambar 1. Grafik Tren Pencarian di Google mengenai Undangan Digital, Undangan
Online, dan Kartu Undangan di Indonesia (2019-2024).
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Metode User-Centered Design (UCD) merupakan paradigma baru dalam pengembangan
sistem berbasis web. Desain yang berpusat pada pengguna adalah istilah yang menggambarkan
filosofi desain. Konsep Metode User-Centered Design UCD menempatkan pengguna di pusat
proses pengembangan sistem dan setiap tujuan atau fungsi sistem, konteks, dan lingkungan
(Khasanah, Fachry, Adriani, Defiani, Saputra, & lbrahim, 2018).

Tren digitalisasi yang terus berkembang dipicu oleh berbagai faktor, seperti kebutuhan
untuk penghematan biaya, kemudahan dalam distribusi, dan kemampuan untuk menjangkau
audiens lebih luas melalui platform digital. Dalam konteks ini, undangan pernikahan digital
menjadi salah satu contoh yang menunjukkan bagaimana teknologi dapat memberikan solusi
lebih efisien. Undangan digital menawarkan fleksibilitas lebih bagi pengantin untuk melakukan
personalisasi desain, serta mempermudah pengelolaan RSVP secara lebih efisien dan
terorganisir. Karena itu, konsep undangan digital sangat sesuai dengan gaya hidup modern
yang serba cepat dan praktis.

Namun, meskipun potensi dan manfaat undangan pernikahan digital jelas, masih terdapat
tantangan dalam memastikan kualitas pengalaman pengguna (UX) yang optimal.
Pengembangan platform undangan digital seringkali menghadapi kendala dalam menciptakan
desain yang tidak hanya fungsional, tetapi juga menarik, intuitif, dan dapat diakses oleh
berbagai kalangan pengguna, terlepas dari usia, latar belakang teknis, atau perangkat yang
mereka gunakan. Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip User-Centered Design (UCD)
dalam pengembangan platform ini menjadi sangat penting. Dengan pendekatan ini, diharapkan
desain yang dihasilkan tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga memberikan
pengalaman pengguna yang menyenangkan dan memuaskan, sehingga dapat mengatasi
tantangan yang ada dalam menciptakan platform undangan digital yang efektif dan user-
friendly.

2.  KAJIAN TEORITIS

User-Centered Design (UCD) merupakan pendekatan dalam pengembangan sistem yang
menempatkan pengguna sebagai pusat dari proses pengembangan produk. 1ISO 9241-210:2019
mendefinisikan UCD sebagai pendekatan terhadap pengembangan sistem interaktif yang
berfokus secara khusus pada pembuatan sistem yang dapat digunakan (International
Organization for Standardization, 2019). Gulliksen et al. (2020) menekankan bahwa UCD
bukan hanya sekadar metodologi, tetapi merupakan filosofi pengembangan yang

mengutamakan keterlibatan aktif pengguna dalam seluruh siklus pengembangan.
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Dalam konteks pengembangan web, teknologi terus mengalami evolusi dari Web 1.0
hingga Web 3.0. Prasetiadi (2020) menjelaskan bahwa Web 3.0 menawarkan kemampuan
website yang lebih cerdas dengan pengintegrasian data yang lebih baik, memberikan
pengalaman pengguna yang lebih personal dan adaptif. Hal ini sejalan dengan prinsip UCD
yang menekankan pentingnya personalisasi dan adaptabilitas sistem terhadap kebutuhan
pengguna.

Implementasi UCD dalam pengembangan interface telah menunjukkan hasil yang
signifikan dalam berbagai konteks. Khasanah et al. (2018) dalam penelitiannya tentang analisis
user interface menggunakan metode UCD menemukan bahwa pendekatan ini efektif dalam
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah usability pada website. Temuan ini diperkuat
oleh Rahman et al. (2022) yang mendemonstrasikan peningkatan signifikan dalam tingkat
kepuasan pengguna sebesar 47% setelah implementasi UCD pada platform e-commerce di
Indonesia.

Dalam konteks e-commerce dan sistem undangan digital, Darojat (2019)
mengungkapkan bahwa keberhasilan platform business-to-consumer sangat bergantung pada
kualitas interface dan pengalaman pengguna. Wijaya dan Sari (2023) lebih lanjut
mengungkapkan bahwa integrasi elemen budaya lokal melalui pendekatan UCD meningkatkan
engagement rate hingga 63% pada platform digital Indonesia.

Garrett (2023) mendefinisikan Ul sebagai elemen visual yang memungkinkan interaksi
antara pengguna dan sistem, sementara UX mencakup keseluruhan pengalaman dan emosi
pengguna saat berinteraksi dengan sistem. Nielsen dan Norman (2020) memperkuat argumen
ini dengan menyatakan bahwa UX yang baik harus mencakup aspek usability, accessibility,
dan emotional design.

Dalam perspektif budaya, Hofstede et al. (2020) mengidentifikasi bahwa aspek kultural
mempengaruhi preferensi dan perilaku pengguna dalam interaksi digital. Indonesia, dengan
karakteristik high-context culture, memiliki preferensi khusus dalam hal desain visual dan
interaksi, sebagaimana dibuktikan dalam studi Risdiyanto et al. (2021) yang menunjukkan
pentingnya mempertimbangkan aspek budaya lokal dalam pengembangan interface digital.

Vredenburg et al. (2020) dalam surveinya tentang praktik UCD menemukan bahwa
organisasi yang mengimplementasikan UCD secara konsisten mengalami peningkatan dalam
kepuasan pengguna dan efisiensi pengembangan produk. Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan UCD tidak hanya bermanfaat dari perspektif pengguna, tetapi juga memberikan

nilai tambah bagi organisasi pengembang.
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Berdasarkan kajian teoritis ini, dapat diidentifikasi bahwa keberhasilan pengembangan
platform undangan digital tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada
pemahaman mendalam tentang kebutuhan pengguna, konteks budaya, dan implementasi
prinsip-prinsip UCD yang tepat. Integrasi antara teknologi modern, pemahaman pengguna, dan
konteks budaya lokal menjadi kunci dalam menciptakan platform yang efektif dan

berkelanjutan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan User-Centered Design (UCD) yang mengacu
pada enam tahapan iteratif sesuai dengan standar I1ISO 9241-210:2019. Pengumpulan data
dilakukan melalui survei dengan 36 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, dengan kriteria: (1) berusia 21-35 tahun, (2) memiliki rencana pernikahan dalam 12

bulan ke depan, dan (3) familiar dengan penggunaan platform digital.

|

Specify Centext

of Use

Evaluate System Specify
Designs : Requirements
8 Satisfies 2

Produce Design
Solutions

Keterangan: Diagram ini menggambarkan tahapan dalam proses User-Centered Design (UCD).
Sumber

User-Centered Design Basics | Usability.gov. (2022). Diakses  dari
https://www.usability.gov/what-and-why/user-centered-design.html

Gambar 2. Proses Diagram User Centered Design.


https://www.usability.gov/what-and-why/user-centered-design.html
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Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ sampel
penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model penelitian
yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup
merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). Pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup dengan
mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. Keterangan simbol pada model dituliskan

dalam kalimat.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan selama periode Mei hingga Oktober 2024, dengan pengumpulan
data dilakukan secara daring menggunakan Google Forms dan usability testing melalui
platform Zoom. Analisis dan pembahasan hasil penelitian diorganisir berdasarkan tahapan
UCD sebagai berikut:
Analisis Kebutuhan Pengguna (ldentify Need)

Hasil survei terhadap 36 responden yang dilakukan pada periode Mei-Juni 2024
menunjukkan distribusi kebutuhan utama pengguna dalam platform undangan digital,

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Prioritas Kebutuhan Pengguna Platform Undangan Digital

Kemudahan kustomisasi desain 85.7
Fitur RSVP digital 82.3
Integrasi dengan media sosial 78.5
Manajemen daftar tamu 75.2
Dukungan multiple bahasa 65.8

Sumber: Hasil survei terhadap 36 responden pada periode Mei-Juni 2024
Temuan ini memperkuat tren yang terlihat dari data Google Trends 2024, dimana

pencarian terkait undangan digital terus menunjukkan peningkatan signifikan, khususnya

dalam aspek kustomisasi dan integrasi sosial media.
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Analisis Konteks Penggunaan (Specify Context of Use)

Berdasarkan hasil survei terhadap 36 responden, diperoleh data preferensi penggunaan
perangkat untuk mengakses undangan pernikahan digital, sebagaimana ditampilkan pada Tabel
2.

Tabel 2. Distribusi Preferensi Perangkat Akses Undangan Digital

Smartphone 26 72.2
Komputer/Laptop 9 25.0
Tidak ada preferensi 1 2.8

Total 36 100

Sumber: Hasil Survei (2024)

Di perangkat apa Anda lebih suka menggunakan web undangan pernikahan digital?
36 jawaban

@ A. Komputer atau laptop
@ B. Smartphone

@ C. Tablet

@ D. Tidak ada preferensi

Sumber: Hasil Survei (2024)
Keterangan: Data menunjukkan dominasi preferensi penggunaan smartphone dalam
mengakses undangan digital
Gambar 3. Distribusi Pola Akses Platform Undangan Digital

Hasil survei menunjukkan preferensi yang signifikan terhadap penggunaan smartphone
(72.2%) dalam mengakses undangan pernikahan digital, diikuti oleh komputer/laptop (25.0%),
dan sebagian kecil responden (2.8%) tidak memiliki preferensi khusus. Temuan ini
mengindikasikan pentingnya optimasi interface untuk perangkat mobile sebagai prioritas

dalam pengembangan platform undangan digital.
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Spesifikasi Kebutuhan (Specify Requirements)
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna dan konteks penggunaan, ditetapkan
spesifikasi kebutuhan yang dibagi menjadi dua kategori utama: kebutuhan fungsional dan non-

fungsional.

Tabel 3. Spesifikasi Kebutuhan Fungsional Platform

Kustomisasi template Tinggi 94.4
undangan

Manajemen daftar tamu Tinggi 88.9
Fitur RSVP digital Tinggi 86.1
Integrasi media sosial Sedang 77.8
Galeri foto pre-wedding Sedang 75.0
Peta lokasi digital Sedang 72.2
Countdown timer Rendah 63.9
Love story timeline Rendah 61.1

Sumber: Hasil Analisis Kebutuhan Pengguna (2024)

Tabel 4. Spesifikasi Kebutuhan Non-Fungsional

Performance Load Time < 3 detik < 1.5 detik
Response Time < 2 detik < 1.detik

Usability Task Success Rate | > 85% > 95%
User Satisfaction >4.0/5.0 > 4.5/5.0
Score

Compatibility Browser Support 4 browser 6 browser
Device 3 breakpoints 5 breakspoints
Responsiveness

Security User Satisfaction 4.2% 4.7/5.0

Sumber: Standar Industri Digital dan Hasil Analisis (2024)
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Berdasarkan spesifikasi yang telah ditetapkan, tiga kebutuhan fungsional dengan
prioritas tinggi (kustomisasi template, manajemen tamu, dan RSVP digital) menjadi fokus
utama dalam pengembangan interface. Kebutuhan non-fungsional ditetapkan mengacu pada
standar industri digital 2024 dengan penekanan khusus pada aspek performance dan usability

mengingat dominasi akses mobile yang mencapai 72.2% dari total pengguna

Customisasitemplate uncangan
rrurrsve s

Integrasi media sosial |

Galeri foto pre-wedding |

Kebutuhan Fungsiona

Peta lokasi digital |

Countdown timer |

Love story timeling |

0% 10%  20% 30% 40% S0% 60% 70% B0%  90% 100%

Persentase Permintaan

B Tinggi [[] rendah

[[] Sedang

Keterangan: Visualisasi menunjukkan dominasi kebutuhan kustomisasi dan manajemen tamu
Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2024)

Gambar 4. Distribusi Pola Akses Platform Undangan Digital

Gambar 4 menunjukkan bahwa tiga fitur utama yaitu kustomisasi template (94.4%),
manajemen daftar tamu (88.9%), dan RSVP digital (86.1%) menjadi prioritas tinggi dalam
pengembangan platform. Fitur-fitur ini mencerminkan kebutuhan dasar pengguna dalam
mengelola undangan digital mereka. Sementara itu, fitur-fitur tambahan seperti countdown
timer dan love story timeline, meskipun diinginkan, memiliki prioritas lebih rendah dengan
permintaan di bawah 65%.

Evaluasi Desain (Evaluate Design)

Evaluasi desain dilakukan melalui usability testing terhadap prototype interface yang
telah dikembangkan. Pengujian melibatkan 36 responden yang sama dengan tahap sebelumnya,
dilaksanakan pada Oktober 2024. Responden diminta untuk menyelesaikan serangkaian task
dan memberikan penilaian menggunakan skala Likert (1-5, dimana 1=Sangat Tidak Setuju dan

5=Sangat Setuju).
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1. Task Completion dan Error Rate

Tabel 5. Hasil Task Completion Rate dalam Usability Testing

Membuat undangan | 94.4 5.6 45
baru

Mengubah template | 88.9 11.1 60
design

Mengelola daftar 91.7 8.3 30
tamu

Mengatur RSVP 86.1 13.9 25
Membagikan 97.2 2.8 15
Undangan

Sumber: Hasil Usability Testing (2024)

Task Success Rate & Error Rate

8,3
Setelah UCD
35
Sebelum UCD
65

o] 20 40 60 80 100

M Error Rate M Task Success Rate

Keterangan: Grafik menunjukkan dan optimal pada task completion rate dan error rate
Sumber: Hasil Usability Testing (2024)
Gambar 5. Perbandingan Task Success Rate dan Error Rate Sebelum dan Sesudah

Implementasi UCD

Evaluasi terhadap task completion rate menunjukkan bahwa implementasi pendekatan
User-Centered Design (UCD) memberikan hasil yang sangat positif. Rata-rata task completion
rate mencapai 91.7%, yang mencerminkan peningkatan yang signifikan sebesar 26.7%
dibandingkan dengan tingkat keberhasilan sebelumnya (sebelum penerapan UCD). Hal ini
menunjukkan bahwa pengguna sekarang lebih mudah dalam menyelesaikan berbagai task yang

ada di platform.
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Task "Membagikan undangan” menunjukkan tingkat keberhasilan tertinggi dengan
97.2%, yang menunjukkan bahwa fitur ini sangat intuitif dan mudah digunakan oleh para
responden. Ini menjadi indikator bahwa aspek dasar dan utama platform, yang berfungsi untuk
membagikan undangan secara digital, telah dirancang dengan sangat baik.

Namun, task "Mengatur RSVP" memiliki tingkat keberhasilan terendah dengan 86.1%,
yang menandakan bahwa meskipun fitur ini bekerja dengan baik, masih ada ruang untuk
peningkatan terutama dalam hal proses dan alur yang terlibat dalam pengaturan RSVP. Ini bisa
menjadi area yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut dalam pengembangan lebih lanjut.

Error rate mengalami penurunan drastis dari 35% menjadi hanya 8.3% setelah
penerapan UCD, yang menunjukkan perbaikan besar dalam hal kelancaran penggunaan.
Penurunan yang signifikan ini menandakan bahwa implementasi UCD berhasil meminimalkan
kesalahan yang sering terjadi sebelumnya, yang dapat mengganggu pengalaman pengguna.

Task "Mengubah template desain” mengalami error rate tertinggi dengan 11.1%, yang
menunjukkan bahwa fitur ini masih memiliki potensi untuk disederhanakan atau diperbaiki
lebih lanjut. Pengguna tampaknya mengalami kesulitan dalam mengubah template, mungkin
karena kompleksitas dalam proses atau kurangnya panduan yang jelas. Penyederhanaan fitur
ini dapat menjadi langkah penting untuk meningkatkan user experience.

Sebaliknya, task "Membagikan undangan” memiliki error rate terendah (2.8%), yang
menunjukkan bahwa fitur ini sudah berfungsi dengan sangat baik dan sangat mudah digunakan,
bahkan oleh pengguna dengan tingkat keterampilan teknis yang bervariasi.

2. User Satisfaction

Tabel 6. Hasil Penilaian User Satisfaction

Kemudahan pengguna 4.5 0.3
Kecepatan akses 4.2 0.4
Kejelasan navigasi 4.3 0.3
Tampilan visual 4.4 0.2
Responsivitas 4.1 0.5
Rata-rata keseluruhan 4.3 0.3

Sumber: Hasil Survei Kepuasan Pengguna (2024)
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Users Satisfaction

1 2 3 B 5

o

M Sebelum UCD M Setelah UCD

Keterangan: Grafik menunjukkan perbaikan dan optimal pada user satisfaction score
Sumber: Hasil Usability Testing (2024)
Gambar 6. Perbandingan User Satisfaction Score Sebelum dan Sesudah Implementasi
ucb

Skor kepuasan pengguna mengalami peningkatan signifikan dari 3.2 menjadi 4.3 pada
skala 5.0, yang mengindikasikan penerimaan yang sangat baik terhadap desain interface yang
baru. Pengguna merasa lebih puas dengan pengalaman mereka setelah implementasi UCD,
yang menunjukkan bahwa desain baru lebih memenuhi kebutuhan dan harapan mereka.

Aspek kemudahan penggunaan menerima penilaian tertinggi dengan skor 4.5, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna merasa sangat nyaman dan tidak kesulitan
dalam menyelesaikan task yang diberikan. Ini menjadi indikator bahwa desain interface
sekarang lebih sederhana dan intuitif.

Meskipun skor keseluruhan sangat positif, responsivitas sistem masih mendapatkan skor
terendah dengan 4.1, yang menunjukkan bahwa ada beberapa area yang masih perlu diperbaiki,
terutama dalam hal kecepatan atau kelancaran aplikasi pada perangkat dengan spesifikasi lebih
rendah atau pada koneksi internet yang lebih lambat. Ini mungkin menjadi area yang perlu

lebih diperhatikan dalam pengembangan teknis lebih lanjut.
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3. Implementasi Interface Design
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan evaluasi, dikembangkan desain interface yang

mengakomodasi preferensi pengguna. Berikut adalah implementasi utama dalam desain:

- [airyiale Home Features N Templates Testimonials Pricing

Elevate Your Special
Day with Our

Crafting the Perfect Invitation for Your Enchanting Fairytale
Wedding. Discover our seamless digital invitation service that

brings...

Keterangan: Interface menampilkan navigasi utama dan quick access ke fitur-fitur prioritas

Sumber: Hasil Implementasi Design (2024)
Gambar 7. Halaman Utama Platform Undangan Digital

NAO-M* & REZKY
e >.2024

@ Imagination Room

Simulasi Foto Reset Foto

Unggah foto pre-wedding Anda sesuai
kebutuhan di bawah untuk mendapatkan
experience yang sempurna!

Panduan Foto Panduan Asset

g | “ a
Complete Complete+ & Ultimate

@ &3 o

Keterangan: Interface menampilkan navigasi utama dan quick access ke fitur-fitur prioritas

Sumber: Hasil Implementasi Design (2024)
Gambar 8. kustomisasi template yang telah dioptimasi untuk penggunaan mobile
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READ AND FOLLOW OUR LOVE OF LIFE JOURNEY AS

A COUPLE HERE:

‘ Our LovE STory

Y :
y

YOUR PRESENCE SIELL BE A GREAT HONOR FOR US AND

OUR FAMILIES. PLEASE CONFIRM YOUR ATTENDANCE
THROUGH THE RESERVATION FORM BELOW:

+62 v 8112778189

YEs, | WILL GLADLY ATTEND

@ Imagination Room

Keterangan: Implementasi fitur pendaftaran tamu dengan pendekatan simplified flow
Sumber: Hasil Implementasi Design (2024)
Gambar 9. Konfirmasi Tamu

Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa implikasi penting
yang dapat ditarik, baik dari segi teoritis maupun praktis. Implikasi ini tidak hanya memberikan
kontribusi terhadap pengembangan teori dalam bidang desain antarmuka pengguna (user
interface design) tetapi juga memberikan panduan yang berguna bagi pengembang platform

digital dalam meningkatkan kualitas pengalaman pengguna.
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1. Implikasi Teoritis
a) Pengembangan Model User-Centered Design (UCD)

Penelitian ini menguatkan efektivitas pendekatan User-Centered Design (UCD) dalam
pengembangan interface platform digital. Hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa
keterlibatan pengguna dalam setiap tahap pengembangan dapat menghasilkan desain yang
lebih responsif terhadap kebutuhan dan harapan pengguna. Dengan fokus pada pengguna,
platform dapat lebih mudah digunakan, meningkatkan tingkat keberhasilan tugas, dan
menurunkan tingkat kesalahan. Hal ini sejalan dengan teori bahwa desain yang berpusat pada
pengguna dapat meningkatkan kepuasan dan efektivitas sistem secara keseluruhan.

Penelitian ini juga memberikan validasi empiris bahwa optimasi mobile-first design
sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan pengguna. Mengingat bahwa sebagian besar
pengguna lebih memilih mengakses platform melalui perangkat mobile, desain yang responsif
dan dioptimalkan untuk mobile tidak hanya meningkatkan kinerja aplikasi, tetapi juga
memperbaiki pengalaman pengguna secara keseluruhan.

b) Kontribusi pada Literatur

Penelitian ini berkontribusi pada literatur dalam bidang desain antarmuka pengguna dan
pengembangan platform digital dengan menyediakan data kuantitatif yang menggambarkan
preferensi pengguna terhadap fitur-fitur platform undangan digital di Indonesia. Selain itu,
penelitian ini mengidentifikasi pola interaksi spesifik yang terjadi antara pengguna dan
platform, yang memberikan wawasan baru tentang bagaimana pengguna berinteraksi dengan
platform undangan digital dalam konteks Indonesia.

Temuan ini juga memperkaya pemahaman tentang berbagai faktor yang mempengaruhi
pengalaman pengguna, seperti kemudahan penggunaan, responsivitas, dan desain visual. Hal
ini menjadi bahan berharga bagi penelitian lebih lanjut mengenai interaksi pengguna dengan

platform digital, terutama di pasar negara berkembang seperti Indonesia.

2. Implikasi Praktis
a) Panduan Pengembangan Interface
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa prioritas pengembangan fitur yang harus
diperhatikan oleh pengembang platform digital. Fitur yang mendapat persentase permintaan
tertinggi adalah kustomisasi template undangan (94.4%), diikuti oleh manajemen daftar tamu
(88.9%) dan fitur RSVP digital (86.1%). Oleh karena itu, pengembang sebaiknya
memfokuskan sumber daya mereka untuk meningkatkan dan menyempurnakan fitur-fitur

tersebut, karena ini adalah aspek yang paling dibutuhkan oleh pengguna.
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Selain itu, penting untuk memperhatikan optimasi mobile mengingat 72.2% pengguna
lebih memilih mengakses platform melalui perangkat mobile. Oleh karena itu, desain yang
responsif dan cepat di perangkat mobile harus menjadi prioritas dalam pengembangan platform
ini. Pengembang juga perlu memperhatikan standar performa minimum yang harus dipenuhi
untuk menjamin kualitas platform. Beberapa parameter performa yang harus dicapai antara
lain:

e Task success rate lebih dari 90%
e Error rate kurang dari 10%

e User satisfaction score lebih dari 4.0

b) Rekomendasi Implementasi

Berdasarkan temuan penelitian, pendekatan mobile-first harus diterapkan dalam
pengembangan interface. Mengingat tingginya preferensi pengguna terhadap perangkat
mobile, aplikasi harus dioptimalkan untuk memberikan pengalaman pengguna terbaik di
perangkat tersebut. Selain itu, penting untuk menerapkan sistem monitoring performa berbasis
metrics yang terukur, sehingga pengembang dapat melacak dan mengevaluasi efektivitas
desain dan performa aplikasi secara kontinu.

Pengembang juga disarankan untuk mengembangkan fitur berdasarkan prioritas
kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi dalam penelitian ini. Fokus pada fitur yang
paling dibutuhkan, seperti kustomisasi template dan manajemen tamu, akan memastikan bahwa
platform lebih efektif dalam memenuhi ekspektasi pengguna.

c) Pertimbangan Bisnis

Dalam konteks bisnis, penelitian ini menunjukkan adanya potensi peningkatan user
retention yang signifikan melalui optimasi interface. Pengalaman pengguna yang lebih baik,
terutama melalui antarmuka yang lebih sederhana dan intuitif, dapat meningkatkan loyalitas
pengguna terhadap platform. Selain itu, efisiensi dalam pengembangan fitur prioritas akan
mengurangi biaya dan waktu pengembangan, memberikan keunggulan kompetitif bagi
pengembang platform.

Penelitian ini juga membuka peluang diferensiasi produk berdasarkan preferensi
pengguna. Platform dapat menawarkan pengalaman yang lebih personal dan sesuai dengan
kebutuhan pasar lokal, memberikan nilai tambah dibandingkan dengan kompetitor yang tidak

mempertimbangkan preferensi pengguna dengan seksama.
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3. Keterbatasan dan Rekomendasi
a) Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, jumlah sampel
responden yang digunakan terbatas hanya pada 36 responden, yang mungkin tidak cukup
representatif untuk menggambarkan seluruh populasi pengguna. Selain itu, penelitian ini juga
terfokus pada pengguna di Indonesia, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat
diterapkan di negara atau wilayah lain dengan konteks budaya dan teknologinya yang berbeda.
Keterbatasan lainnya adalah periode pengamatan yang relatif singkat (6 bulan), yang
membatasi pemahaman kita tentang dinamika perubahan preferensi pengguna dalam jangka
panjang. Preferensi pengguna bisa berubah seiring waktu, terutama dengan adanya tren
teknologi baru dan perubahan kebutuhan pengguna.
b) Rekomendasi Penelitian Selanjutnya
Untuk meningkatkan validitas temuan penelitian, perluasan skala sampel dapat dilakukan
pada penelitian lanjutan untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat dan representatif dari
populasi pengguna yang lebih besar. Selain itu, penelitian longitudinal yang memantau
perubahan preferensi pengguna seiring waktu akan memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi dan penggunaan platform dalam
jangka panjang.
Penelitian juga disarankan untuk melakukan analisis komparatif dengan platform sejenis
di negara lain, untuk melihat apakah temuan yang diperoleh di Indonesia juga berlaku dalam
konteks internasional, dan untuk menilai apakah ada perbedaan signifikan dalam preferensi dan

perilaku pengguna di pasar global.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian pengembangan interface web penyedia jasa pembuatan undangan pernikahan
(Fairytale) menggunakan pendekatan User-Centered Design telah berhasil mengidentifikasi
dan mengimplementasikan kebutuhan pengguna dalam desain interface. Implementasi UCD
terbukti efektif meningkatkan usability platform, ditunjukkan dengan peningkatan task success
rate sebesar 26.7% dan penurunan error rate sebesar 26.7%. Tingkat kepuasan pengguna juga
mengalami peningkatan signifikan dari 3.2 menjadi 4.3 pada skala 5 poin, mengindikasikan
penerimaan positif terhadap interface yang dikembangkan.

Analisis kebutuhan pengguna mengungkapkan tiga fitur prioritas yang menjadi fokus

pengembangan: kustomisasi template, manajemen daftar tamu, dan RSVP digital, dengan
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tingkat permintaan masing-masing mencapai 94.4%, 88.9%, dan 86.1%. Temuan penting
lainnya adalah dominasi preferensi akses mobile sebesar 72.2%, yang mengarahkan
pengembangan interface menggunakan pendekatan mobile-first design. Implementasi design
guidelines yang berfokus pada simplifikasi navigasi dan optimasi mobile terbukti efektif dalam
meningkatkan user experience secara keseluruhan.

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Jumlah sampel yang terbatas pada 36 responden dan fokus geografis
yang spesifik membatasi generalisasi hasil penelitian. Periode pengamatan yang relatif singkat
juga membatasi pemahaman tentang perubahan preferensi pengguna dalam jangka panjang.
Untuk pengembangan platform selanjutnya, disarankan untuk menerapkan continuous
monitoring terhadap metrics usability dan mengembangkan fitur berdasarkan prioritas
kebutuhan pengguna. Optimasi performa mobile perlu menjadi fokus utama mengingat
tingginya preferensi akses melalui perangkat mobile.

Saran

Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk memperluas skala sampel dan cakupan
geografis untuk meningkatkan validitas temuan. Studi longitudinal juga diperlukan untuk
memahami perubahan preferensi pengguna seiring waktu. Analisis komparatif dengan platform
sejenis di berbagai wilayah serta pendalaman aspek kultural dalam desain interface dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengembangan platform undangan
digital di Indonesia.
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